
117

J-ABDIPAMAS (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat)
Vol. 4 ● No. 2 ● 2020
ISSN : 2581-1320 (Print) ISSN : 2581-2572 (Online)
Homepage: http://ejurnal.ikippgribojonegoro.ac.id/index.php/J-ABDIPAMAS

Olahan Pisang sebagai Penunjang Ekonomi Masyarakat di Sekitar Gunung
Rajabasa LampungRommy Qurniati1, Duryat2, Hendra Prasetia3, Ferli Hartati4¹Universitas Lampung. Email: rommy.qurniati@fp.unila.ac.id2Universitas Lampung. Email: duryat.1978@fp.unila.ac.id3Universitas Lampung. Email: hendra.prasetia@fp.unila.ac.id4Universitas Lampung. Email: ferlihartati@gmail.com

ABSTRACT
Banana is one of the local fruit potentials that optimally have not been used. Many banana producers have
complained about the low selling price. This is due to the lack of community knowledge on the food
diversification products which made from banana as an alternative to improve the quality and price of
bananas. The purpose of this community service activity was to increase knowledge and develop community
creativity through the food diversification product of bananas by making the banana nuggets and flour. This
activity was conducted on November 2019 in Banding and Sukaraja Village, Rajabasa District, South
Lampung Regency. The applied method of this activity was a group meeting which the implementation
includes three stages that was socialization, discussion, and evaluation. The results of the community service
showed that community knowledge have been increased significantly after comparing the pretest and
posttest results. The community was very enthusiastic about the activity because it was able to open their
mindset about local fruit potentials that optimally have not been utilized, thus it was encouraged the
community's desire to be creative on promoting local products that could increase the income.
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ABSTRAKPisang merupakan salah satu potensi buah lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal. Produsenpisang masih banyak yang mengeluhkan harga jualnya yang rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnyapengetahuan masyarakat tentang diversifikasi produk pangan berbahan baku pisang yang dapat menjadialternatif dalam meningkatkan kualitas dan harga jual pisang. Tujuan dilakukannya kegiatan pengabdiankepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan kreatifitas masyarakatmelalui diversifikasi produk pangan berbahan baku pisang yaitu pembuatan nugget dan tepung pisang.Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 di Desa Banding dan Desa Sukaraja, KecamatanRajabasa, Kabupaten Lampung Selatan. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah pertemuankelompok yang pelaksanaannya meliputi tiga tahapan yaitu sosialisasi, diskusi, dan evaluasi. Hasilpengabdian yang dilakukan menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat meningkat secara signifikansetelah membandingkan hasil pretest dan posttest. Masyarakat sangat antusias dengan adanya kegiatanini karena mampu membuka pola pikirnya mengenai potensi lokal yang belum dimanfaatkan secaraoptimal, sehingga mendorong keinginan masyarakat untuk berkreasi dalam mengedepankan produk lokalyang mampu meningkatkan pendapatan.
Kata Kunci: Pisang, Potensi Lokal, Nugget, Tepung, Masyarakat
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PENDAHULUANSektor kehutanan menjadi salah satu sumber ketahanan pangan masyarakatIndonesia. Wujud kontribusi hutan terhadap kesediaan pangan dapat dilihat darioptimalisasi pemanfaatan potensinya. Berbagai potensi yang dihasilkan mampumenunjang ketahanan pangan masyarakat lokal, terutama pada hasil hutan bukan kayu(HHBK). Irundu and Fatmawaty (2019) mengungkapkan bahwa pengembangan HHBKtidak hanya mendukung ketahanan pangan saja, tetapi juga dapat dijadikan sebagaialternatif untuk meningkatkan pendapatan.Pisang adalah salah satu produk HHBK yang saat ini menjadi komoditas unggulan.Kandungan gizi dan cita rasa yang tinggi mampu menggiring keinginan masyarakatuntuk mengonsumsinya. Tidak hanya dikonsumsi secara langsung, pisang juga dapatdiolah menjadi produk pangan yang berkualitas. Nilai jual pisang akan semakinmeningkat apabila diproduksi dalam berbagai bentuk olahan, sehingga dapat menjadipeluang usaha yang mampu bersaing pada skala industri nasional (Fikriman et al.,2020).Provinsi Lampung merupakan daerah penghasil pisang terbesar di Indonesiadengan jumlah produksi mencapai 14.385.590 ton/tahun (Statistik, 2015).Melimpahnya potensi pisang di daerah tersebut menyebabkan harga jual pisangsemakin rendah. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Tambajong et al. (2020) bahwahasil panen pisang yang tinggi tidak dapat memberikan nilai tambah bagi produsen.Keadaan ini menimbulkan inisiatif masyarakat untuk menciptakan inovasi baru tentangproduk olahan pisang. Pengembangan usaha yang mengutamakan produk olahandengan memaksimalkan nilai ekonominya, akan memberikan pengaruh nyata terhadappendapatan (Mangunsong et al., 2016).Aneka produk pangan berbahan dasar pisang sebenarnya sudah banyakdikembangkan oleh masyarakat Lampung, tetapi belum diterapkan secara optimal. Halini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentangdiversifikasi bahan pangan berbasis lokal. Selain itu, banyaknya pelaku usaha yangmemproduksi olahan pisang juga mengharuskan produsen untuk lebih kreatif dalammengembangkan suatu produk. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah yang strategisuntuk mendukung pengembangan industri rumah tangga dengan memanfaatkan potensilokal.Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan produk olahan pisang berupa
nugget dan tepung merupakan sebuah upaya dalam rangka meningkatkan kualitas dannilai jual pisang. Tujuan dilakukannya program pemberdayaan masyarakat ini adalahmeningkatkan pengetahuan dan mengembangkan kreatifitas serta keterampilanmasyarakat secara partisipatif melalui diversifikasi produk pangan berbahan bakupisang. Hal ini diharapkan dapat membuka pandangan masyarakat tentang peluangusaha dan pemanfaatan potensi lokal yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
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METODE PELAKSANAANPengabdian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 di Desa Banding danDesa Sukaraja, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan. Kedua desamengembangkan tanaman pisang di Gunung Rajabasa yang merupakan area kelola dariKesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Rajabasa. Komoditi pisang dipilih karenatersedia melimpah dikedua desa tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan iniditujukan kepada ibu-ibu desa agar dapat meningkatkan produktivitas danperekonomian keluarganya melalui diversifikasi produk pangan berbahan dasar pisang.Penyuluhan ini mendapatan dukungan penuh dari pihak KPHL Rajabasa dan didampingilangsung pada saat pelaksanaannya.Perencaanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan ini melibatkan mahasiswaJurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung yaitu Andi Rianto, SitiFauzia Rochmah, Naradia Ayu Kartika, Laila Rahmawati, Adhi Aulia Fikri, Indah Rofifah,Melina Andriani, Reo Bagus Febrian, Hannan Rafiq Nasution, Ahmad Rizaldi, Ajeng AyuEvi Rianti, dan Siti Neneng Nurjanah. Mahasiswa belajar membantu masyarakat agarmampu secara mandiri menolong dirinya sendiri untuk meningkatkan kesejahteraannyamelalui peningkatan pengetahuan dan keterampilannya melalui penyampaian inovasiyang disampaikan. Dengan cara ini peningkatan pengetahuan dan keterampilan tidakhanya dicapai oleh masyarakat namun juga mahasiswa yang terlibat dalam penyuluhanini. Bahan yang digunakan adalah produk olahan pisang berupa nugget dan tepung,sedangkan alat yang digunakan yaitu media cetak berupa leaflet dan alat bantukuesioner untuk pretest-posttest. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalahpertemuan kelompok yang pelaksanaannya meliputi tiga tahapan yaitu sosialisasi,diskusi, dan evaluasi.
HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Banding dan DesaSukaraja memperkenalkan dua produk olahan pisang yang berbeda, yaitu nugget dantepung. Penyuluhan nugget pisang dilakukan di Desa Banding, sedangkan penyuluhantepung pisang dilakukan di Desa Sukaraja. Kedua desa tersebut memanfaatkan pisangdengan cara dijual langsung tanpa dilakukan pengolahan. Hal inilah yang menyebabkannilai jual pisang menjadi rendah.
Nugget PisangSelama ini masyarakat hanya mengenal bahwa nugget diproduksi dalam bentukolahan daging yang digiling. Berbeda halnya dengan kegiatan penyuluhan yangdilakukan di Desa Banding, bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan
nugget adalah pisang. Hal ini merupakan sebuah terobosan baru dalam dunia kulineryang belum banyak dikembangkan oleh masyarakat. Ide usaha kreatif mampu membukapeluang bagi masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan (Raharjo et al., 2016).
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Pelaksanaan kegiatan pembuatan nugget pisang diawali dengan melakukan

pretest yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta penyuluhansebelum berlangsungnya kegiatan. Sebanyak 22 orang peserta hadir dalam kegiatan ini.Masing-masing peserta yang hadir berada pada usia produktif yaitu 19-44 tahun.Menurut Aprilyanti (2017), masyarakat yang tergolong usia produktif berpotensi untukdibina dan dikembangkan kinerjanya agar dapat meningkatkan pendapatan. Setelahpeserta mengisi pretest dan daftar hadir, selanjutnya dilakukan penyampaian materimulai dari tata cara pengolahan nugget pisang, pengemasan, hingga pemasarannya(Gambar 1). Kegiatan pemasaran didasari oleh adanya kebutuhan atau keinginankonsumen terhadapa produk tertentu (Juliana dan Koniyo, 2019).

Gambar 1. Penyampaian materi penyuluhan.Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi cukup mudah ditemukan,yaitu pisang, keju, gula pasir, telur, susu cair, garam, maizena, vanili, tepung terigu,tepung panir, minyak goreng, dan cokelat yang sudah dilelehkan. Adapun tahapanpembuatannya antara lain yaitu (1) 500 gram pisang dihaluskan dengan garpu; (2) 2butir telur, 4 sendok makan (sdm) gula pasir, 2 sdm maizena, ½ sendok teh (sdt) garam,½ sdt vanili, dan 150 ml susu cair dimasukkan ke dalam adonan pisang yang sudahdihaluskan, kemudian diaduk hingga rata; (3) adonan dimasukkan ke dalam loyang dandikukus selama 30-45 menit dengan api sedang, kemudian dinginkan dan dipotong-potong hingga berbentuk dadu; (4) bahan pelapis disiapkan dengan cara melarutkantepung terigu ke dalam air secukupnya; (5) tiap potongan nugget dicelupkan ke dalamlarutan tepung terigu lalu gulingkan ke dalam tepung panir hingga terbalut sempurna;(6) nugget dimasukkan ke dalam freezer selama 15-20 menit; (7) nugget digoreng didalam minyak yang sudah dipanaskan hingga bewarna kecoklatan; dan terakhir (8)
nugget ditiriskan kemudian disajikan dengan lelehan cokelat dan taburan kejudiatasnya.Masyarakat sasaran tampak antusis mengikuti kegiatan ini yang nampak padapertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat penyampaian materi dan saat diskusi.Penyampaian materi yang diberikan oleh pemateri kepada peserta penyuluhanmenghasilkan tingkat pemahaman yang berbeda-beda, ini dievaluasi menggunakan
posttest di akhir kegiatan. Pertanyaan yang terdapat pada posttest merupakanpertanyaan yang sama pada saat pretest. Kemudian, nilai hasil pretest dan posttest
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dibandingkan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta penyuluhan terhadapmateri yang disampaikan (Gambar 2).

Gambar 2. Hasil pretest dan posttest nugget pisang.Hasil pretest menunjukkan bahwa  masyarakat Desa Banding banyak yang belummengetahui bahwa pisang dapat diolah menjadi nugget. Pemahaman peserta mengalamipeningkatan secara signifikan setelah dilakukannya penyuluhan yang dibuktikan denganhasil postest. Nilai tertinggi yang dihasilkan saat pretest hanya 60, sedangkan setelahdilakukannya posttest nilai tertinggi mencapai 100. Hal ini menunjukkan bahwakegiatan penyuluhan yang dilakukan berhasil dan materi yang disampaikan mudahdiserap oleh peserta.
Tepung PisangTepung pisang merupakan salah satu alternatif pengganti tepung terigu yangbiasa digunakan untuk membuat aneka kue. Sama halnya dengan nugget pisang, produkini juga belum banyak dikembangkan oleh masyarakat. Pemanfaatan tepung pisangberpotensi untuk dijadikan alternatif pangan fungsional karena memiliki asupan seratyang tinggi (Yasinta et al., 2017). Selain itu, pengembangan usaha ini juga dapatmenciptakan kemandirian ekonomi lokal melalui sistem pemberdayaan masyarakat(Syadzali, 2020). Pengembangan ide kreatif pada produk unggulan desa dapat menjadikunci keberhasilan desa untuk menyejahterakan masyarakatnya (Fauziah et al., 2020).Kegiatan penyuluhan tepung pisang diawali dengan mengisi daftar hadir dan
pretest. Kegiatan ini dihadiri oleh 33 orang peserta yang tergabung dalam KelompokTani Hutan (KTH) Desa Sukaraja. Usia peserta yang hadir masih sangat produktif yangberkisar antara 23-55 tahun, sehingga masih memiliki semangat yang tinggi untukberkreasi dalam berwirausaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Rulianto et al. (2018)yang menyatakan bahwa produktifnya usia seseorang cenderung memiliki motivasikerja yang tinggi dan kemampuan berpikir yang lebih baik.Pelaksanaan kegiatan penyuluhan di Desa Sukaraja berjalan lancar. Setelahpeserta mengisi pretest, kegiatan selanjutnya diisi oleh pemateri yang menyampaikantentang prosedur pembuatan tepung pisang, cara pengemasan, dan prospek
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penjualannya. Teknik pembuatan tepung pisang cukup mudah dan bahan-bahan yangdigunakan juga tidak menguras kantong, sehingga akan menghasilkan keuntungan yangbesar (Gambar 3).

Gambar 3. Proses produksi tepung pisangBahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan tepung pisang meliputi pisangkepok yang sudah matang, air secukupnya, dan larutan bisulfit. Prosedur pembuatannyayaitu: (1) pisang dikukus selama 15-30 menit, kemudian ditiriskan; (2) kulit pisangdikupas dan dipotong dengan ukuran kurang lebih 0,5 cm; (3) pisang direndam kedalam larutan bisulfit selama 5 menit untuk mencegah timbulnya warna cokelat padairisan buah pisang, kemudian ditiriskan kembali; (4) pisang dikeringkan dengan caradijemur selama 2-3 hari di bawah terik matahari atau menggunakan mesin pengeringdengan suhu 80-90oC; dan (5) irisan pisang dihaluskan dengan cara ditumbukmenggunakan alat penumbuk hingga menjadi tepung.Peserta yang hadir sangat tertarik dengan materi yang disampaikan. Saat dibukasesi diskusi dan tanya jawab, peserta sangat antusias. Hal tersebut terlihat ketikapeserta melontarkan berbagai macam pertanyaan dan ingin menggali lebih dalam lagitentang produk olahan ini. Menurut Simamora (2019), semakin tinggi minat seseorangterhadap suatu hal, maka akan semakin tinggi pula tingkat rasa ingin tahunya. Beberapapeserta ingin mengembangkan produk ini ke arah yang serius untuk memperkenalkankeunggulan potensi lokal dan meningkatkan perekonomian keluarga. Kegiatan pelatihandan pembinaan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan jiwa kewirausahaanserta dapat meningkatkan kesejahteraan melalui pemberdayaan ekonomi masyarakatluas (Tiarawati dan Widyastuti, 2017).Setelah mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pemateri, selanjutnyapeserta kembali diberikan bahan pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahamannya.Masing-masing peserta mengisi soal posttest yang akan dijadikan parameter dalam
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keberhasilan penyuluhan ini. Kendala yang dihadapi pada saat peserta mengisi soalpretest maupun posttest yaitu ada beberapa peserta yang kesulitan membaca, sehinggauntuk mengisi jawabannya, peserta tersebut harus didamping oleh tim penyuluh. Hasilperbandingan pretest dan posttest menunjukkan bahwa terjadi peningkatanpengetahuan masyarakat khususnya tentang pembuatan tepung pisang (Gambar 4).

Gambar 4. Hasil pretest dan posttest tepung pisang.Peningkatan hasil dari pretest ke posttest menunjukkan bahwa peserta dapatmemahami materi yang disampaikan dengan baik. Menurut Ardiyanti (2019), salah satufaktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman peserta penyuluhan adalah carapenyampaian dan penyajian topik materi yang menarik. Adanya kegiatan ini diharapkandapat membuat masyarakat menjadi tahu, mau, dan mampu mengembangkan potensiyang ada di daerahnya sehingga dapat meningkatkan perekonomian keluarga.
SIMPULANKegiatan penyuluhan tentang produk olahan pisang berupa nugget dan tepungmampu meningkatkan pengetahuan masyarakat dan mendorong keinginannya untukberkreasi dalam mengedepankan produk lokal. Meningkatnya pengetahuan masyarakatdapat dilihat dari hasil posttest yang naik secara signifikan jika dibandingkan dengan
pretest. Masyarakat sangat antusias dengan adanya kegiatan ini dan menyadari bahwamasih banyak potensi lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal.
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